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RINGKASAN SKRIPSI

Subsektor perkebunan dalam perekonomian Indonesia mempunyai peranan
strategis, antara lain sebagai penyerapan tenaga kerja, penyediaan pangan, penopang
pertumbuhan industri manufaktur dan sebagai devisa negara. Pengembangan subsektor
perkebunan diharapkan dapat mendorong pertumbuhan, pemerataan, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dipedesaan khususnya perkebunan kelapa sawit.

Perkebunan kelapa sawit sangat menjanjikan, karena permintaannya meningkat
cukup pesat dari tahun ke tahun, hal ini tentu saja berdampak pada penyerapan tenaga
kerja, sosial ekonomi dan pembangunan daerah. Dampaknya, jumlah pengangguran di
wilayah tersebut bisa berkurang dan taraf hidup masyarakat desa pun meningkat.
Besarnya potensi perkebunan kelapa sawit yang dimiliki daerah, maka perlu mendapatkan
perhatian bagaimana meningkatkan jumlah produksi dan kualitas buah yang tinggi. Untuk
itu diperlukan kelompok yang bisa menjadi forum pertanian, yang akan membantu petani
untuk meningkatkan jumlah produksi dan kualitas dari kelapa sawit itu sendiri, maka
pemerintah akan membentuk forum yang di sebut kelompok tani. Melalui kelompok tani,
proses pelaksanaan melibatkan anggota kelompok di berbagai kegiatan bersama.
Pembentukan dan pengembangan kelompok tani harus dilakukan secara terus menerus
dan tujuannya adalah untuk mengubah cara berpikir petani dalam penerapan sistem usaha.
Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk mewujudkan petani mandiri yang
berperan dalam pembangunan pertanian.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Subah, Kabupaten Sambas,
Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan terhitung dari awal pembuatan proposal yaitu
dari januari sampai juli jadi kurang lebih enam bulan. Metode penelitian menggunakan
dekriptif kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 44 orang responden yang tergabung dalam
kelompok tani, dengan jumlah keseluruhan populasi 5.276 anggota petani.

Variabel yang dapat diukur dari peran-peran yang dimiliki kelompok tani yaitu,
sebagai kelas belajar, sebagai wahana kerjasama, serta sebagai unit produksi. Hasil
penelitian menunjukkan peran kelompok tani di kecamatan subah dalam menjalankan
perannya sebagai kelas belajar tergolong tinggi sebesar 77,3%, sebagai wahana kerjasama
tergolong tinggi sebesar 86,4%, dan sebagai unit produksi tergolong tinggi sebesar

72,7%.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Subsektor perkebunan dalam perekonomian Indonesia mempunyai peranan
strategis, antara lain sebagai penyerapan tenaga kerja, penyediaan pangan,
penopang pertumbuhan industri manufaktur dan sebagai devisa negara.
Pengembangan subsektor perkebunan diharapkan dapat mendorong pertumbuhan,
pemerataan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dipedesaan khususnya
perkebunan kelapa sawit. Kelompok tani dibentuk dengan tujuan untuk lebih
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan anggota dan keluarganya.
Kelompok tani sendiri merupakan suatu bentuk perkumpulan petani yang dapat
dimanfaatkan sebagai tempat kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan melalui
pendekatan kelompok dimaksudkan untuk mendorong terbentuknya kelembagaan
petani yang mampu membangun sinergi antar petani dan antar kelompok tani
dalam rangka mencapai efisiensi usaha. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri
Pertanian ~ Nomor  67/Permentan/SM.050/12/2016  tentang  Pembinaan
Kelembagaan Petani bahwa pendekatan kelompok dalam penyuluhan
dimaksudkan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan
penyuluhan dan juga mendorong penumbuhan kelembagaan petani (kelompok
tani, gabungan kelompok tani, asosiasi komoditas pertanian, dan dewan komoditas
pertanian nasional).

Perkebunan kelapa sawit menjadi sektor perkebunan yang diunggulkan dan
berperan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia (Iskandar, 2018). Perkembangan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia rata-rata seluas 100.000 ha/tahun yang
terdiri dari perkebunan milik perusahaan swasta, Perkebunan BUMN dan
Perkebunan rakyat atau Perkebunan swadaya (GAPKI, 2020). Meningkatnya luas
lahan Perkebunan kelapa sawit karena adanya faktor pendorong yaitu permintaan
minyak kelapa sawit dalam pasar global yang sangat tinggi yang meningkat
500.000 ton/tahun (Kementan, 2020). Dampak dari peningkatan permintaan

kelapa sawit di Indonesia, banyak petani yang tertarik untuk mengusahakan kelapa



sawit secara swadaya karena harga jual yang tinggi dan akses pasar yang mudah
untuk menjual hasil produksi kelapa sawit tersebut (Nainggolan, 2021).

Kalimantan Barat merupakan daerah penyumbang produksi kelapa sawit
Indonesia dengan luas lahan terbesar ke 2 di Indonesia. Luas total perkebunan
sawit di Kalimantan Barat mencapai 2,05 juta Ha dan luas perkebunan rakyat di
Kalimantan Barat 597.067 Ha. Daerah Kalimantan Barat yang menjadi pusat
perkembangan perkebunan kelapa sawit salah satunya Kabupaten Sambas, dengan
jumlah rumah tangga menjadi petani kelapa sawit swadaya sebanyak 20.064 KK
dan produksi 35.572.000 ton/tahun dengan luas 43.371 Ha. Kecamatan Subah
memiliki 13 desa yang mempunyai petani kelapa sawit swadaya terbanyak yaitu
226 poktan dengan 5.276 KK, beberapa kelompok tani juga merupakan petani
yang memiliki tanaman pangan hortikultura seperti padi dan jagung dan juga
peternakan, tetapi kelapa sawit merupakan komoditas utama. Keberadaan
kelompok tani di wilayah ini menjadi sangat penting, bukan hanya sebagai wadah
berkumpulnya petani, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kerjasama. Melalui peran kelompok tani baik
sebagai kalas belajar, wahana kerjasama, maupun unit produksi petani dapat
mengoptimalkan, meningkatkan, dan memperluas akses pasar. Penguatan peran
kelompok tani ini pada akhirnya diharapkan mampu mendorong peningkatan
produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan petani kelapa sawit swadaya secara
berkelanjutan.

Perkebunan kelapa sawit sangat menjanjikan, karena permintaannya
meningkat cukup pesat dari tahun ke tahun, hal ini tentu saja berdampak pada
penyerapan tenaga kerja, sosial ekonomi dan pembangunan daerah. Dampaknya,
jumlah pengangguran di wilayah tersebut bisa berkurang dan taraf hidup
masyarakat desa pun meningkat. Besarnya potensi Perkebunan kelapa sawit yang
dimiliki daerah, maka perlu mendapatkan perhatian bagaimana meningkatkan
jumlah produksi dan kualitas buah yang tinggi. Untuk itu diperlukan kelompok
yang bisa menjadi forum pertanian, yang akan membantu petani untuk
meningkatkan jumlah produksi dan kualitas dari kelapa sawit itu sendiri, maka

pemerintah akan membentuk forum yang di sebut kelompok tani. Melalui



kelompok tani, proses pelaksanaan melibatkan anggota kelompok di berbagai
kegiatan bersama. Pembentukan dan pengembangan kelompok tani harus
dilakukan secara terus menerus dan tujuannya adalah untuk mengubah cara
berpikir petani dalam penerapan sistem usaha. Tujuan dibentuknya kelompok tani
adalah untuk mewujudkan petani mandiri yang berperan dalam pembangunan
pertanian (Putra Pratama et al., 2016).

Petani termasuk pengusaha kecil sering dihadapi dengan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi usaha mereka, terutama dalam hal sistem harga dan
pemasaran. Mereka yang hanya menguasai sejumlah kecil modal selalu menjadi
korban dari pengusaha besar yang menguasai lebih banyak aset dan sistem pasar.
Hal ini hanya bisa dicapai jika petani mampu bersatu sebagai kekuatan bersama,
misalnya dengan membentuk kelembagaan pertanian seperti kelompok tani (Suci
Monica Abadi, 2019).

Kelembagaan petani merupakan lembaga yang dikembangkan dari petani,
oleh petani dan untuk petani, yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan,
kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi dan sumberdaya, kesamaan
komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggotanya (Gangkur et al., 2023). Kelembagaan petani merupakan norma atau
kebiasaan yang disusun dan dibentuk serta dipraktekkan secara terus menerus
untuk memenuhi kebutuhan anggota masyarakat yang berkaitan erat dengan
penghidupan pertanian pedesaan (Hutajulu et al., 2023)

Setidaknya ada tiga alasan mengapa kelembagaan pertanian diperlukan
dalam Pembangunan pertanian di pedesaan Indonesia. Pertama, rasio PPL
(Penyuluh Pertanian Lapangan) terhadap jumlah petani masih rendah, sehingga
perlu adanya wadah yang dapat memfasilitasi kerja PPL dalam tugas penyuluhan.
Kedua, terbatasnya sumber daya yang dimiliki petani secara individual sehingga
dengan bekerjasama dalam kelembagaan pertanian akan mendorong petani untuk
mengumpulkan sumber daya secara lebih ekonomis. Ketiga, perilaku
berkelompok merupakan budaya Indonesia, khususnya di pedesaan. Oleh karena
itu, peran kelembagan pertanian merupakan salah satu faktor pendukung penting

keberhasilan Pembangunan pertanian khususnya di pedesaan.



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melihat peran pembentukan
kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan petani itu sendiri. Oleh karena
itu, penulis mengangkat suatu penelitian dengan judul “Peran Kelompok Tani

Pada Petani Kelapa Sawit Swadaya di Kecamatan Subah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan penelitian adalah bagaimana peran

kelompok tani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Subah ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kelompok tani kelapa

sawit swadaya di Kecamatan Subah.



